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Abstract

Technological advances pose challenges for educators and students. It is important to improve literacy
and numeracy in order to adapt to digital developments. This community service activity aims to improve the
literacy and numeracy skills of elementary school students through the calistung program that emphasizes reading,
writing, and arithmetic. The program's implementation at SDN Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan,
Yogyakarta City, DI. Yogyakarta. The methods employed in the service activities encompass the FGD (forum
group discussion) method and the simulation method. The calistung program is comprised of two distinct stages.
The provision of literacy and numeracy materials is the first component of the program. Assistance in learning
modeling practices constitutes the second component. The implementation of the service activity program occurred
from July to December of 2024, encompassing the following phases: planning, observation (service location visit),
preparation, activity implementation, activity evaluation, and service report. The results of this service activity
demonstrate the importance of literacy and numeracy skills in order to adapt to changing times, as well as the
efficacy of the calistung program in increasing elementary school students' literacy and numeracy awareness
through various activities.
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Abstrak

Kemajuan teknologi menjadi tantangan bagi pendidik dan peserta didik dalam menghadapi setiap
problematika kehidupan sehari-hari. Pentingnya kesadaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi sebagai
bekal adaptasi perkembangan teknologi di era digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi dan numerasi siswa sekolah dasar melalui program calistung (membaca, menulis, dan berhitung).
Program ini dilaksanakan di SD Negeri Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta.
Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian yaitu metode FGD: forum group disscusion dan metode
simulasi. Program calistung ada dua tahap, yaitu: 1) pembekalan materi literasi dan numerasi, dan 2)
pendampingan praktik permodelan pembelajaran Rangkaian pelaksanaan program kegiatan pengabdian telah
dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2024, yang meliputi: perencanaan, observasi
(kunjungan lokasi pengabdian), persiapan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi kegiatan, dan laporan pengabdian.
Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah pentingnya kesadaran memiliki kemampuan literasi dan numerasi agar
dapat beradaptasi dengan adanya perubahan zaman serta peningkatan kesadaran literasi dan numerasi dalam
diri siswa di sekolah dasar melalui berbagai kegiatan dalam program calistung.

Kata kunci:Program Calistung, Literasi; Numerasi; Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini menuntut dunia pendidikan untuk menyiapkan
generasi yang siap menghadapi tantangan zaman (Masithoh et al., 2023). Kemajuan teknologi menjadi
tantangan bagi pendidik dan peserta didik dalam menghadapi setiap problematika kehidupan sehari-hari.
Penggunaan akses internet yang meningkat dan kemudahan mendapatkan informasi (Budi, 2022).
Tantangan di Era Industri 5.0 ini menuntut berbagai sektor untuk mengikuti perkembangan zaman, salah
satunya sektor di bidang pendidikan (Sani & Masithoh, 2023). Pertumbuhan teknologi pada dunia
pendidikan memberikan tempat serta peluang agar dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi
untuk meningkatkan pendidikan (Julita et al., 2024). Beberapa tahun terakhir ini Indonesia sedang
dihadapkan tantangan dalam peningkatan kemampuan literasi dan numerasi di kalangan siswa
(Febrianty et al., 2025). Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam berfikir, bernalar, merumuskan,
menggunakan, dan memaknai matematika untuk memecahkan suatu masalah (Pebrianti & Ambarawati,
2024; Prastiyono et al., 2023). Kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan pola-pola matematika
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yang dapat digunakan untuk memudahkan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan
(Nisa et al., 2024). Kurangnya kemampuan ini membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami
dan mengkritisi informasi yang diperoleh dari kemajuan teknologi serta terhambatnya perkembangan
pemikiran logis siswa untuk memecahkan masalah komplek (Rizal Mz et al., 2024), kurangnya minat
dan motivasi dalam diri siswa (Anintyawati & Masithoh, 2024), sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa (Gulo et al., 2025).

Literasi merupakan kemampuan mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu yang tepat
melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak atau berbicara. Sedangkan, kemampuan numerasi
adalah kemampuan yang mampu merumuskan, menerapkan, mengendalikan dan mengevaluasi masalah
matematika dalam berbagai situasi (Rahmabh et al., 2023). Dalam penggunaan konsep matematika dalam
dunia nyata dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan sehingga dapat membentuk tatanan
dalam kehidupan (Rezky et al., 2022). Tujuan literasi dan numerasi (Darwanto et al., 2022) diantaranya
yaitu: 1) Membantu meningkatkan pengetahuan seseorang melalui kegiatan membaca, 2) Membantu
meningkatkan pemahaman dalam pengambilan kesimpulan dari informasi yang dibaca, 3)
Meningkatkan penilaian kritis terhadap suatu tulisan (karya tulis), 4) Membantu menumbuhkan budi
pekerti bagi seseorang, dan 5) Meningkatkan nilai kepribadian sehingga meningkatkan kualitas
penggunaan waktu. Manfaat seseorang memiliki kemampuan literasi dan numerasi, sebagai berikut: 1)
perbendaharaan kata, 2) mengoptimalkan kinerja otak, 3) memperoleh pengetahuan baru, 4)
meningkatkan kemampuan interpersonal, 5) meningkatkan kemampuan verbal, 6) meningkatkan
analisis daya fokus, 7) meningkatkan kemampuan merangkai kata dan menulis, 8) mendapat berbagai
wawasan dan informasi baru, dan 9) kemampuan dalam memaknai suatu informasi akan meningkat
(Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Kemampuan literasi dan numerasi dibutuhkan agar dapat memberi
sebuah keputusan yang tepat (Baharuddin et al., 2021). Seseorang mampu menyelesaikan masalah serta
menjelaskan atau menggambarkan suatu kejadian yang terjadi secara transparan tanpa adanya fakta yang
ditutupi (Anggraini & Setianingsih, 2022). Pentingnya literasi pada tingkat sekolah dasar perlu
diprioritaskan, karena merupakan fondasi bagi perkembangan kemampuan membaca, menulis, dan
pemahaman konsep-konsep dasar (Hartawan et al., 2024).

Pemerintah menetapkan kebijakan bahwa setiap sekolah harus melakukan kegiatan literasi
untuk meningkatkan minat baca dan menulis melalui Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai upaya
mewujudkan budaya literasi (Rasam et al., 2024). Kompetensi paling mendasar yang harus dimiliki
siswa sebagai pondasi untuk membuka seluruh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang
ada adalah membaca, menulis, dan berhitung (Metanoia et al., 2024; Umalihayati et al., 2024). Kegiatan
membaca dan menulis dapat membantu siswa dalam menyerap dan menyampaikan segala informasi
yang diterimanya dan kegiatan berhitung dapat membantu siswa mengembangkan aspek logika berpikir
(Gulo et al., 2024). Kompetensi membaca, menulis, dan berhitung merupakan pembelajaran dasar yang
berupaya untuk membekali anak sejak usia dini memasuki jenjang pendidikan pada tingkat sekolah
dasar (Peterianus et al., 2023). Setiap peserta didik sekolah dasar harus memiliki keterampilan dasar
membaca, menulis, dan berhitung, yang dikenal sebagai calistung (Sudirman & Widiari, 2024). Program
calistung efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa (Ngao et al., 2025).
Penerapan program calistung menurut (Ranti et al., 2024) dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip
sebagai berikut: 1) kesiapan dan minat belajar siswa, 2) proses pembelajaran menyenangkan, belajar
sambil bermain, 3) sesuai tahap usia perkembangan siswa, 4) dilakukan dengan senang hati tanpa
paksaan, dan 5) setiap anak itu unik, target disesuaikan kemampuan siswa dan tidak ada paksaan. Dalam
kehidupan sehari-hari, literasi numerasi sangat penting sehingga perlu diajarkan sejak dini (Dewi et al.,
2025).

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut maka melalui program pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi dalam diri siswa di sekolah dasar melalui
program calistung (baca, tulis, dan hitung). Program calistung dapat melatih siswa berfikir kritis, logis,
dan dinamis adaptif terhadap perkembangan zaman, melalui program ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran literasi dan numerasi siswa dalam mempelajari dan memahami peroblematika
yang terjadi di lingkungan sekitar serta mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dalam bentuk penyuluhan. Metode yang
digunakan pada kegiatan pengabdian yaitu metode FGD: forum group disscusion (diskusi dan pelatihan)
dan metode simulasi (praktik). Ada beberapa tahapan kegiatan dalam program pengabdian, sebagai
berikut: 1) perencanaan; 2) observasi (kunjungan lokasi pengabdian); 3) persiapan; 4) pelaksanaan
kegiatan; dan 5) evaluasi kegiatan. Program calistung ada dua tahap, yaitu: 1) pembekalan materi literasi
dan numerasi, dan 2) pendampingan praktik permodelan pembelajaran. Rangkaian pelaksanaan program
tersebut dilaksanakan dengan baik dan lancar selama enam bulan. Program pengabdian ini dilaksanakan
pada bulan Juli 2024 sampai dengan Desember 2024, selama semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Kegiatan ini bertempat di SD Negeri Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, DI.
Yogyakarta. Sasaran pelatihan ini adalah guru dan siswa. Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian
ini terdiri dari guru kelas dan seluruh siswa kelas [ sampai dengan kelas VI. Kegiatan ini juga melibatkan
mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta sebagai panitia pelaksana dan pemandu jalannya
program kegiatan. Ketercapaian kegiatan pengabdian ini berupa program tersebut telah terlaksana
dengan baik dan lancar sesuai target kegiatan hingga pelaporan program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan,
Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta. Program tersebut adalah pendampingan peningkatan literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar melalui program calistung (membaca, menulis, dan berhitung), meliputi:
1) pembekalan materi literasi dan numerasi; 2) pendampingan praktik permodelan pembelajaran.

Kegiatan pertama, pembekalan materi literasi dan numerasi. Program pembekalan materi literasi
dan numerasi ini dilaksanakan untuk membuka wawasan guru tentang pentingnya kesadaran literasi dan
numerasi pada siswa di sekolah dasar melalui program calistung dan penerapannya dalam pembelajaran
di sekolah. Dalam rangka melatih kemampuan literasi dan numerasi siswa dapat beradapatasi dengan
adanya perkembangan teknologi di era yang serba digital. Program ini diselenggarakan pada bulan Juli
2024 di awal masuk semester gasal tahun 2024/2025, dengan peserta guru dan siswa di SD Negeri
Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta. Secara umum pelaksanaan
program pembekalan materi literasi dan numerasi di SD Negeri Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan,
Yogyakarta berjalan lancar. Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode FGD: forum group
disscusion. Berbagai permasalahan literasi dan numerasi siswa kelas diungkapkan dan didiskusikan
bersama. Saling berbagi solusi dalam menghadapi permasalahan yang ditemukan di kelas. Solusi
tersebut salah satunya yaitu program calistung (membaca, menulis, dan berhitung). Berikut ini
dokumentasi kegiatan pembekalan materi literasi dan numerasi bagi guru dan siswa tersaji dalam
Gambar 1.

Kegiatan kedua, pendampingan praktik permodelan pembelajaran. Program pendampingan
praktik permodelan pembelajaran melalui program calistung ini dilaksanakan untuk membuka wawasan
guru dan siswa tentang berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Program
ini diselenggarakan setiap hari Jumat 08.00 s/d 11.00 WIB pada bulan Agustus sampai dengan
November tahun 2024 dengan peserta guru dan siswa di SD Negeri Sayidan, Prawirodirjan,
Gondomanan, Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta. Secara umum pelaksanaan program calistung di SD
Negeri Sayidan, Prawirodirjan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta berjalan lancar.
Program calistung terdiri dari: 1) Pengenalan teknologi (pre-test dan post-test AKM/Asesmen
Kompetensi Minimum); 2) Kunjungan perpustakaan (tutor calistung, story telling, games numerasi),
berkreasi melalui proyek (majalah dinding, pojok baca, poster literasi, poster numerasi, ular tangga
numerasi, english fun, math fun, one week one word, pohon penguatan literasi dan numerasi, perayaan
bulan bahasa). Dengan adanya program calistung ini, guru dan siswa melakukan berbagai aktivitas baik
dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, ada feedback serta penguatan dari guru ke siswa,
pesan moral, serta motivasi kepada siswa untuk terus semangat belajar pada setiap akhir kegiatan.
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Gambar 1. Pembekalan Materi Literasi & Numerasi

Pelaksanaan kegiatan program calistung telah dilaksanakan dengan baik, kemudian dilakukan
evaluasi program. Setiap akhir kegiatan dilakukan evaluasi ketercapaian program. Seluruh peserta
antusias mengikuti kegiatan pengabdian ini. keberhasilan pengabdian ini dapat dilihat dari hasil luaran
setiap kegiatan calistung. Berikut ini dokumentasi hasil kegiatan program calistung yang telah
dilaksanakan berupa berbagai hasil kreasi siswa dengan pendampingan guru dan panitia penyelenggara
(Gambar 2) dan di akhir evaluasi melakukan foto bersama (Gambar 3).

SEJARAH g
e (22

Gambar 2. Hasil Karya Program Calistung

Program pengabdian telah terlaksana dengan baik. Penguatan untuk meningkatkan literasi dan
numerasi siswa telah dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanan dan evaluasi. Pentingnya
kegiatan ini diselenggarakan untuk meningkatkan kesadaran guru dan siswa agar lebih bijaksana dalam
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menghadapi penggunaan teknologi, karena kurangnya pemahaman guru di sekolah, akan berdampak
negatif pada pemahaman siswa (Yuliani & Sulistyowati, 2024). Guru memiliki multi peran dalam
mewujudkan pengembangan kemampuan literasi siswa (Safitri & Dafit, 2021). Guru dapat memberi
pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran dan meningkatkan keterampilan belajar siswa
(Taufiqurrachman & Utami, 2024). Guru juga dapat menciptakan iklim belajar yang efektif dan
menyenangkan agar terjadi interaksi yang aktif baik dari guru ke siswa maupun siswa ke guru
(Sektiwulan et al., 2025). Selain itu, memiliki suasana kelas yang nyaman bergantung pada cara-cara
guru dalam mengajar di kelas (Sevrika & Putri, 2022). Peran orang tua juga penting karena banyak orang
tua berpandangan mengutamakan hanya pada aspek kognitif saja sehingga aspek lainnya terabaikan
(Sulastri et al., 2023). Pentingnya kemampuan literasi numerasi dalam membentuk dasar pendidikan
yang kuat bagi peserta didik (Miftakhuljanah et al., 2021). Dengan memahami pentingnya kemampuan
literasi dan numerasi, diharapkan semua pihak (pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat) dapat
bekerjasama menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan ini pada
diri siswa sejak usia dini (Yuzianah et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian di SD Negeri Sayidan, Prawirodirjan,
Gondomanan, Kota Yogyakarta, DI. Yogyakarta ini, maka disimpulkan sebagai berikut: 1) pembekalan
guru dan siswa melalui pelatihan materi literasi dan numerasi berjalan lancar, pentingnya kesadaran
memiliki kemampuan literasi dan numerasi agar dapat beradaptasi dengan adanya perubahan zaman; 2)
Peningkatan kesadaran literasi dan numerasi dalam diri siswa di sekolah dasar melalui berbagai kegiatan
yang ada dalam program calistung. Hambatan yang dihadapi ketika pelaksanaan pengabdian ini adalah
1) Keterbatasan waktu pelaksanaan program dan sarana prasarana sekolah yang kurang memadai dalam
memfasilitasi ketersediaan ruang kegiatan dan keterbatasan infrastruktur serta fasilitas komputer dalam
proses pre-test dan post-test AKM; 2) Pendanaan biaya program dan sumber dana terbatas, sehingga
menghambat ketercapaian program secara maksimal; dan 3) Kurangnya motivasi belajar dan minta baca
siswa, sehingga menjadi tantangan bagi guru dalam proses ketercapaian tujuan pembelajaran. Meskipun
adanya kendala tersebut tidak mengurangi partisipasi aktif dari peserta.
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